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LAMPIRAN 

 

Lampiran I 

Pedoman Wawancara Guru, Kepala 

Sekaloh Dan Peserta Didik 

 

A. Pedoman Wawancara dengan Kepala SDN 101861 desa Tadukan Raga 

1. Model pembelajaran apakah yang digunakan di SDN 101861 desa 

Tadukan Raga ? 

2. Apa tujuan dari pengimplementasian Pembelajaran Aktif, Inovatif, 

Kreatif, Efektif dan menyenangkan (PAIKEM) di SDN 101861 desa 

Tadukan Raga ? 

3. Factor yang memengeruhi penerapan PAIKEM di SDN 101861 desa 

Tadukan Raga ? 

4. Upaya yang dilakukan dalam penerapan PAIKEM di SDN 101861 desa 

Tadukan Raga ? 

5. Apakah guru kelas V SDN 101861 desa Tadukan Raga telah 

melaksanakan PAIKEM secara maksimal? 

 

B. Pedoman Wawancara dengan Guru Kelas di Kelas V SDN 101861 desa 

Tadukan Raga 

1. Apakah Bapak menggunakan metode yang bervariatif dalam 

pelaksanaan pembelajaran PPKn? 

2. Apakah metode tersebut sesuai dengan RPP? 

3. Apakah dalam proses pembelajaran Bapak menggunakan pola belajar 
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individu atau kelompok? Bagaimana reaksi para siswa? 

4. Apakah dalam membagi kelompok Bapak mengelompokkannya secara 

beragam? 

5. Apakah Bapak sering memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya atau berpendapat? 

6. Apakah Bapak sering bertanya kepada para siswa terkait pembelajaran 

yang telah dilakukan dan menyampaikan materi pada pertemuan 

selanjutnya? 

7. Apakah Bapak sering memberikan memberikan kesempatan 

kepadapara siswa utuk menyimpulkan isi materi pelajaran? 

8. Apakah Bapak pernah menggunakan alat bantu atau media untuk 

mengajar? 

9. Apakah Bapak sering memberikan reward/pujia atau motivasi kepada 

parapeserta didik? 

10. Bagaimana komunikasi Bapak dengan para siswa? 

11. Apa saja faktor yang memengaruhi penerapan PAIKEM ? 

12. Apa saja usaha yang bapak atau pihak sekolah lakukan dalam 

mengatasi hambatan penerapan PAIKEM 

13. Dalam mata pelajaran PPKn apakah siswa aktif dan antusias 

dalam mengikuti pelajaran?mengapa? 

14. Apakah Bapak sering memberikan kesempatan kepada para siswa 

untuk bertanya atau menyampaikan pendapat? 

15. Apakah Bapak pernah memberi tugas kepada para siswa untuk 

menghasilkan karya sendiri? Apa saja bentuknya? 
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C. Pedoman Wawancara peserta didik. 

1.  Apakah Pak guru menggunakan metode pembelajaran yang variatif? 

2. Apakah dalam pelajaran PPKn ketika berdiskusi kelompok siswa dibagi 

secara acak? 

3. Apakah dalam mata pelajaran PPKn siswa selalu diberikan kesempatan 

untuk bertanya, atau berpendapat? 

4. Apakah dalam mata pelajaran PPKn menggunakan media pelajaran 

yang variatif? (Laboratorium, film, lcd, power point dll) 

5. Apakah guru PPKn sering memberikan reward atau pujian ketika anda 

mampu menjawab pertanyaan atau mendapat nilai yang bagus? 

6. Apakah pak guru sering memberikan anda motivasi dalam pembelajaran? 

7. Apakah anda merasa enjoy ketika mengikuti pelajaran PPKn? 

8. Apakah anda sering bertanya/berpendapat dalam pelajaran PPKn? 

9. Apakah setiap selesai pembelajaran PKKn Siswa diberikan 

kesempatan untuk menyimpulkan hasil pembelajaran? 

10. Apakah pak guru pernah memberikan tugas berupa membuat karya 

sendiri/kelompok? 
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Lampiran II 

 

Pedoman Observasi 

 

Lembar Pengamatan Kemampuan Guru Kelas V Sdn 101861 Desa Tadukan 

Raga 

A. Penerpan PAIKEM pada mata pelajaran PAI 

 

NO HAL-HAL YANG 

DITELITI 

MAKSIMAL KURANG 

MAKSIMAL 

TIDAK 

MASKSIMAL 

1 Guru dalam melaksanakan 

pembelajaran menunjukkan 

sikap terbuka untuk 

menerima semua peserta 
Didik 

 

✓ 
 

2 Guru selama melaksanakan 

pembelajaran 

mengembangkan sikap 

komunikasi dialogis terhadap 
peserta didik 

✓ 

  

3 Guru menerima kritik dan 

saran konstruktif untuk 
pengembangan pembelajaran 

✓ 

  

4 Guru melaksanakan 

pembelajaran dengan 
Semangat 

✓ 

  

5 Guru menunjukkan  sikap 

objektif  terhadap peserta 

Didik 
✓ 

  

6 Guru menunjukkan sikap 

mengasihi setiap peserta 

didik 
✓ 

  

7 Guru melakukan kegiatan 

yang menyenangkan dalam 

pembelajaran 
✓ 

  

8 Guru melakukan 

pembelajaran di alam terbuka 

 

✓ 

 

9 Guru melaksanakan metode 

diskusi dalam pembelajaran ✓ 
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10 Guru selalu member motivasi 

pada peserta didik ✓ 

  

11 Guru menggunakan media 

pembelajaran dengan baik 

 

✓ 

 

13 Guru melakukan metode 

bermain peran dalam 

pembelajaran. 

 

✓ 

 

14 Guru membagi kelompok 

belajar ✓ 

  

15 Guru bersikap lemah 

lembut ✓ 

  

16 Guru menggunakan 

metode yang bervariatif ✓ 

  

17 Guru memberikan 

kesempatan mengeluarkan 

pendapat kepada peserta 

didik 

✓ 
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Lampiran III 

 

Transkrip Wawancara 

Kepala Sekolah 

 

1. Bagaimana Model pembelajaran yang digunakan di SDN 101861 desa 

Tadukan Raga? 

Di SDN 101861 desa Tadukan Raga ini, model pembelajaran yang 

digunakan sangat beragam, akan tetapi secara spesifik semua pembelajaran 

itu diarahkan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, invatif dan 

menyengankan atau biasa kita dengar dengan istilah PAIKEM, kalau 

PAIKEM itu istilah lama. Tapi apa pun namanya, PAIKEM merupakan 

sesuatu hal yang mendukung proses pembelajaran di Sekolah. Karna bisa 

dikatakan bahwa PAIKEM merupakan ruh dari pembelajaran itu sendiri. 

Pada dasarnya PAIKEM di SDN 101861 desa Tadukan Raga telah 

diterapkan, hampir pada semua mata pelajaran, tak terkecuali pada mata 

PPKn, karena inti dari PAIKEM adalah membuat pembelajaran itu lebih 

bervariatif, penuh dengan interaksi yang membuat peserta didik itu nyaman 

dalam belajar, apalagi dengan kurikulum 2013 yang sekarang, maka 

PAIKEM harus diterapkan. 

 

2. Apa tujuan dari pengimplementasian Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif 

dan menyenangkan(PAIKEM di SDN 101861 desa Tadukan Raga? 
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Tujuannya adalah menciptakan suasana belajar yang baik, yang 

efektif, kreatif dan menyenangkan bagi peserta didik. PAIKEM bukan 

hanya menuntut peserta didik untuk aktif, tapi guru juga harus aktif dan 

kreatif dalam mencipatakan pembelajaran yang bermutu dan 

menyenangkan. 

 

3. Factor yang memengeruhi penerapan PAIKEM di SDN 101861 desa 

Tadukan Raga ? 

Bukan persoalan baru lagi bahwa kurangnya sarana dan prasarana 

serta media pembelajaran merupakan masalah yang selalu hadir dalam dunia 

pendidikan kita. Tidak bisa dipungkiri bahwasanya proses pembelajaran 

akan berlangsung dengan baik jika didukung oleh sarana dan prasarana yang 

memadai, dan media pembelajaran yang memadai pula 

 

4. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan penerapan SDN 101861 

desa Tadukan Raga ? 

Upaya yang kami lakukan untuk penerapan PAIKEM pada setiap 

mata pelajaran di SDN 101861 desa Tadukan Raga, kami pernah 

mengadakan workshop tentang bagaimana cara atau metode pembelajaran 

yang baik, termasuk PAIKEM itu sendiri, dan termasuk penggunaan ICT, 

karena tidak semua guru bisa mengoperasikan ICT dengan baik, selain itu 

juga, kami ikut sertakan guru- guru dalam pelatihan-pelatihan atau seminar 

yang biasa diadakan di kabupaten, atau diluar daerah. 
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Dalam rangka mengembangkan potensi guru, saya selalu 

memberikan motivasi kepada para guru untuk selalu mengembangkan 

potensinya sebagai pendidik, karena proses belajar mengajar akan 

berlangsung dengan baik, manakala guru juga mampu menguasai materi dan 

media pembelajaran. 

Selain mengadakan atau mengikutsertakan para guru dalam pelatihan 

atau seminar, kita juga mengadakan supervisi kepada para guru ketika 

sedang mengajar di dalam kelas, hal ini dimaksudkan agar apa yang 

didapatkan dalam pelatihan itu diterapkan dengan baik di dalam kelas ketika 

proses pembelajaran berlangsung 

 

5. Apakah guru kelas khususnya di kelas V pada mata pelajaran PPKn telah 

melaksanakan PAIKEM secara maksimal? Mengenai itu, saya kira 

Alhamdulillah Pak Baharuddin sudah menerapkan PAIKEM pada mata 

PPKn, hal ini dapat dilihat dari antusias dan semangat peserta didik pada 

saat pembelajaran PPKn. 

Transkip wawancara Guru Kelas V Pada Pembelajaran PPKn 

1. Bagaimana menurut bapak tentang PAIKEM ? 

“PAIKEM adalah sesuatu hal yang mutlak diterapkan dalam 

proses pembelajaran, begitu pula pada mata pelajaran PPKn, karena 

PAIKEM akan membuat peserta didik lebih aktif dalam belajar, 

peserta didik akan belajar dalam situasi atau kondisi yang 

menyenangkan” 
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2. Bagaimana dengan metode dalam pembelajaran yang bapak gunakan 

dan apakah sesuai dengan RPP? 

“Penggunaan metode dalam pembelajaran PPKn sangat 

bervariatif, kadang-kadang ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, 

itu tergantung pada aspek materi yang diajarkan, kadang juga saya 

menggunakan cara tutor sebaya pada materi tertentu. Ya itu seudah 

tentu harus sesuai dengan perangkat yang dibuat.” 

“Pada aspek materi tertentu, metode dapat berubah sesuai 

dengan cakupan adalah praktek langsung peserta didik dalam 

memahami nilai-nilai luhur Pancasila, dan materi yang diajarkan, 

misalnya pada materi tentang Pancasila dalam  kehidupan berbangsa 

dan bernegara maka metode yang digunakan tugas yang diberikan 

dapat berupa tugas project seperti membuat peta konsep atau inti dari 

bagaimana Penerapan Pancasila itu sendiri dalam kehidupan rakyat 

Indonesia” 

 

3. Apakah Bapak sering memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya atau berpendapat? 

“saya kira hal itu telah dilakukan oleh hampir semua guru 

tentang tanya jawab atau kesempatan bertanya kepada peserta didik, 

lagi pula PAIKEM itu kan adalah bagaimana cara peserta didik aktif, 

nah memberikan kesempatan bertanya atau berpendapat itulah 

merupakan salah satu caranya, benar atau tidak pendapat mereka itu 

urusan kedua, nanti kita luruskan, yang penting keberanian mereka 
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untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat mereka, itu yang lebih 

penting” 

 

4. Apakah bapak pernah menggunakan alat bantu atau media untuk mengajar? 

“Penggunaan   media   juga   sangat   membantu   dalam   proses   

pembelajaran PPKn,  kita  juga  dapat  menampilkan  materi  serta  media 

pembelajaran atau tayangan video yang berkaitan dengan pelajaran atau kita 

juga bisa memberikan ice breaking kepada peserta didik. Sehingga peserta 

didik tidak merasa bosan dalam belajar. Saya juga sering mengadakan 

pembelajaran diluar kelas atau ditempat terbuka.” 

 

5. Menurut bapak, apa sajakah faktor yang mempengaruhi penerapan 

PAIKEM pada mata pelajaran PPKn di Kelas V SDN 101861 desa 

Tadukan Raga ? 

“Salah satu yang memengaruhi penerapan PAIKEM adalah 

motivasi  peserta didik yang kurang, tapi sebenarnya disinilah 

tantangan kita sebagai pendidik, untuk bagaimana dengan PAIKEM ini 

motivasi peserta didik itu tumbuh dengan baik. karena karakteristik 

peserta didik yang beragam menuntut kita untuk selalu memberikan 

motivasi kepada mereka, dan yang penting juga hal yang memengarui 

PAIKEM itu juga adalah keterbatasan media pembelajaran.” 

 

6. Apa upaya bapak dalam mengatasi hambatan penerapan PAIKEM 

pada mata pelajaran PPKn di Kelas V SDN 101861 desa Tadukan 

Raga ? 
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“Para guru sering diikut sertakan dalam berbagai pelatihan-

pelatihan yang berkaitan dengan pembelajaran, hal ini dimaksudkan 

untuk menambah wawasan atau pengetahuan para guru, dan juga agar 

tidak ketinggalan tentang informasi- informasi baru yang berkaitan 

dengan metode pembelajaran” 

“Kepala Sekolah juga sangat peduli terhadap hal-hal yang 

berkaitan dengan proses belajar mengajar, apalagi interaksi antara guru 

dan peserta didik yang berlangsung didalam kelas. Oleh karena itu 

Kepala Sekolah seringa mengadakan supervise terhadap guru-guru, 

mulai dari kelengkapan RPP atau peranggkat pembelajaran sampai 

kepada supervisi dalam proses belajar mengajar dikelas” 

 

7. Bagaimana komunikasi Bapak dengan peserta didik? 

“saya kira pembelajaran akan berlangsung dengan baik manakala 

komunikasi itu berjalan dengan baik pula, maka adalah merupakan 

tugas kita sebagai pendidik untuk selalu berkomunikasi dengan baik di 

mana saja,baik dalam lingkungan sekolah maupun luar sekolah. 

Dangan cara seperti itu pula maka hubungan antara guru denga peserta 

didik akan terjalin dengan baik.” 
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Lampiran IV 

 

DOKUMENTASI 

 

Gambar 1 : wawancara peserta didik 

  

 

Gambar 2 : wawancara peserta didik 
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gambar 3 : wawancara peserta didik 

 

 

 

 

Gambar 4 : dokumentasi diskusi kelompok 
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Gambar 5 : doc. diskusi kelompok 

 

 

 

 

Gambar 6 : dokumentasi diskusi kelompok 
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Gambar 7 :wawancara Kepala SDN 101861 desa Tadukan Raga.  

 
 

 

 

 

 

Gambar 8 : wawancara guru Kelas V SDN 101861 desa Tadukan Raga 
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gambar 9: struktur organisasi SDN 101861 desa Tadukan Raga 

 

 

gambar 11: Pojok Literasi Kelas V SDN 101861 desa Tadukan Raga  

 



137  

 

gambar 12 : Tampak Depan Kelas V SDN 101861 desa Tadukan Raga 

 

 

 

 

Gambar 13 : papan nama guru dan tenaga kependidikan 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama    : Tanzil Hafiz 

Nim    : 0306171034 

Tempat, Tanggal Lahir : Binjai, 04 Agustus 1999 

Alamat : Jalan Ikan Kakap No.20, Kel Tanah Tinggi,  

                                                  Kecamatan Binjai Timur, Binjai 

Agama    : Islam 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Anak Ke   : 1 (tunggal) 

 

Data Orang Tua 

Nama Ayah   : Baharuddin 

Nama Ibu   : Siti Syarifah 

Pekerjaan Ayah  : PNS Guru SD 

Pekerjaan Ibu   : PNS Guru SMP 

Alamat : Jalan Ikan Kakap No.20, Kel Tanah Tinggi,  

                                                  Kecamatan Binjai Timur, Binjai 

Jenjang Pendidikan 

1. SDN 101861 desa Tadukan Raga   2006-2011 

2. MTs Muallimin UNIVA Medan   2011-2014 

3. MAN 3 Medan      2014-2017 

4. S1 Prodi PGMI UIN Sumatera Utara Medan 2017-Sekarang 
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